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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui spesifisitas protein excretory / 
secretory (FiS) yang diisolasi dati cacing Fasciola spp. stadiwn muda dan dewasa 
isolat lokal dan sebagai langkah awal untuk pengembangan bahan diagnostik 
fasciolosis. 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif. Cacing Fasciola spp. 
stadiwn muda dikoleksi dati organ bati sapi yang menderita fasciolosis. cacing 
Fasciola spp. stadiwn dewasa dikoleksi dari kantung empedu dan cacing 
Paramphistomum sp. dikoleksi dati rumen sapi yang terinfeksi Paramphistomum 
sp.. whole extract dibuat dengan teknik sonikasi dan FiS dibuat dengan cam; 
cacing diinkubasi dalam mediwn RPMI-l640. Whole extract dan BlS kemudian 
dianalisis dengan teknik SDS PAGE, yang dilanjutkan dengan karakterisasi 
protein dengan teknik western blot. kemudian basil blotting direaksikan dengan 
antibodi poliklonal anti FiS Fasciola spp. Untuk mengetahui spesifisitas protein 
whole extract dan FiS Fasciola spp. yang di komparasikan dengan protein BlS 
cacing Paramphistomum spp. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa protein dengan berat molekul 27-28 
kDa adalah protein spesifik pada semua stadiwn perkembangan cacing Fasciola 
spp. (muda dan dewasa) sedangkan protein pada berat molekul 36 kDa dan 40 
kDa spesifik pada cacing stadiwn muda. Protein tersebut sangat potensial sebagai 
kandidat pengembangan bahan diagnostik fasciolosis. 
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